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ABSTRACT 

Technological developments make conventional mass media, 

especially radio, start using the internet as a tool to attract and connect 

audiences with radio stations. In the midst of competition from every radio 

station that has used social media, Radio Saka FM innovates by relying on 

technological developments, the research conducted is to see the 

convergence of community radio media in using social media. The theory 

of this research is media convergence and the continuum convergence 

model “Dailey, Demo, and Spillman”. This study used descriptive 

qualitative method. Data collection techniques using observation, in-depth 

interviews, and documentation. The results of this study explain that all 

information on Radio Saka FM is not only conveyed through analog radio 

but is uploaded through social media. Radio Saka FM uses social media 

Instagram and Youtube. Radio Saka FM applies a 5-level continuum 

convergence model which includes cross promotion, cloning, coopetition, 

content sharing, while full coverage has not been fully implemented. Radio 

Saka FM can take advantage of the convergence era through social media 

in order to survive in the midst of intense competition in the broadcasting 

industry. 

 Keywords: Media Convergence, Internet, Social Media, Radio Saka FM 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi telah membawa 

kemajuan di berbagai bidang seperti kebutuhan akan informasi dan hiburan 

bagi masyarakat. Pesatnya perkembangan teknologi juga menyebabkan 

munculnya media baru yang disebut internet. Hal ini memberi dampak pada 

media penyiaran atau media massa konvensional yang memiliki fungsi 

memberikan informasi dan hiburan secara tidak langsung terancam 

eksistensinya (Putra, 2021). Kehadiran internet membawa tren gerakan 

konvergensi media, konvergensi mengubah relasi antara teknologi yang ada 

dengan industri, pasar, genre, dan audiens. Dengan adanya perkembangbiakan 

teknologi ini, masyarakat mencapai era dimana media akan ada dimana-mana 

dan akan menggunakan berbagai jenis media untuk berkomunikasi satu sama 

lain. (Izzaty et al., 2020).  

Pertumbuhan jumlah pengguna internet juga semakin meningkat setiap 

tahunnya. Berdasarkan data internetworldstats dalam dailysocial.id, jumlah 

pengguna internet di Indonesia mencapai 212,35 juta pada Maret 2021. 

Dengan jumlah tersebut, Indonesia berada di urutan ketiga dalam hal jumlah 

pengguna internet di Asia. 
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Gambar 1 : Grafik 10 Negara Asia dengan jumlah pengguna Internet 

Terbanyak 

 

 

Sumber: DailySocial.id (2021) 

Dengan adanya fakta perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang disadari membawa perubahan secara bertahap kebiasaan 

khalayak, mau tidak mau mendorong berbagai media massa yang mana 

diketahui memiliki fungsi memberikan informasi, hiburan dan pendidikan 

untuk memanfaatkan teknologi yang kian berkembang. 

Nielsen Radio Audience Measurement mengatakan bahwa radio masih 

memiliki pendengar setia terbukti dari presentase pendengar radio mencapai 

angka 38% (Anindita, 2017). Berdasarkan fakta tersebut dapat dikatakan 

bahwa revolusi informasi telah secara signifikan mengubah promosi 
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pemasaran tradisional menjadi pemasaran yang disesuaikan dengan teknologi 

baru (internet, mobile, dan sosial media). Akhir-akhir ini banyak 

perbincangan tentang kelangsungan hidup para penyiar. Dalam diskusi radio 

seringkali menimbulkan keluhan bahwa bisnis penyiaran semakin sulit karena 

masyarakat saat ini adalah masyarakat “audio-visual” (Harliantara, 2019). 

Melihat kondisi saat ini, sebaiknya para pelaku industri mempertimbangkan 

media apa yang masih relevan dengan produknya serta melihat sejauh mana 

metode pemasaran ini sudah berjalan dengan platform digital yang ada.  

Semenjak kemunculan media baru, perkembangan teknologi menjadi 

begitu cepatnya membuat media massa konvensional khususnya radio mulai 

menggunakan internet sebagai alat bantu untuk menarik dan menghubungkan 

khalayak dengan stasiun radio. Penggunaan internet khususnya media sosial 

oleh beberapa stasiun radio diharapkan mampu menarik perhatian audiens, 

mengingat kenyataan saat ini masyarakat mulai beralih ke analog digital. 

Sebagaimana juga dijelaskan dalam ayat Al-Qur‟an mengenai perintah Allah 

agar manusia  selalu  berusaha  mengubah keadaan,  dari  situasi lama  menuju  

situasi  yang baru  atau  dari  kemunduran menuju  kemajuan, diantaranya 

surat Ar-Raad  ayat 11 : 

َ لََ يغَُيرُِّ هَا بِ  ِ ۗ إِنه اللَّه بَاتٌ هِنْ بيَْنِ يدَيَْهِ وَهِنْ خَلْفِهِ يحَْفظَُىنَهُ هِنْ أهَْرِ اللَّه قىَْمٍ لَهُ هُعَقِّ

ُ بِقَىْمٍ سُىءًا فلَََ هَرَده لَهُ ۚ وَهَا لهَُنْ هِنْ دوُنِ  هِ هِنْ وَالٍ حَتهىٰ يغُيَرُِّوا هَا بِأنَْفسُِهِنْ ۗ وَإذِاَ أرََادَ اللَّه  
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Artinya :  

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 

 Menurut Kementerian Agama tafsiran tersebut menjelaskan,  

perubahan dapat dimulai dari sumber daya manusia yang tangguh. Karena 

pada dasarnya sumber daya manusia merupakan kekuatan terbesar dalam 

mengelola seluruh sumber daya yang ada di muka bumi. Dari ayat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya Al-Qur‟an telah mendorong manusia 

untuk menggunakan teknologi supaya kehidupan mereka meningkat. 

Radio sebagai salah satu media elektronik yang mudah diakses dan 

digunakan. Layanan ini terutama mengacu pada aktivitas penyiaran konten 

melalui internet, sehingga pengguna dapat mendengarkan siaran radio hanya 

dengan mengaksesnya melalui internet tanpa memerlukan perangkat radio. 

Meskipun dapat dikatakan radio mudah diakses di mana saja, baik melalui 

aplikasi radio ponsel atau radio mobil, layanan live streaming ini tetap 

menjadi salah satu cara utama stasiun radio untuk terhubung dengan 

pendengar yang jauh dari jangkauan radio regional. Hal ini tentu sangat 

bermanfaat bagi pendengar, karena tidak perlu mencari frekuensi radio, 
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apalagi jika ingin mendengarkan radio, tetapi berada di luar kota wilayah 

stasiun radio.  

Radio Saka FM adalah stasiun radio komunitas yang didirikan oleh 

Takmir Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta untuk menghibur dan memberikan 

informasi, serta untuk menyiarkan dakwah kepada seluruh warga Kauman dan 

sekitarnya. Radio Saka FM berdiri sejak tahun 2012 dengan visi dan misi 

menjaga kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersamaan dan toleransi. 

Radio Saka FM Jogja saat ini masih eksis memberikan informasi terkini. Hal 

menariknya dari radio saka ini adalah pendengarnya bisa request topik acara 

dengan penyampaian bisa melalui musik, talkshow atau berbincang-bincang, 

varity show, insert, maupun ceramah dari para alim ulama (Ngayuwanti, 

2021). Radio ini menggunakan beberapa jenis media baru sebagai sistem 

operasi siarannya dan juga sebagai alat untuk menjalin interaksi dengan 

pendengarnya. Media pertama adalah Instagram, media kedua adalah 

Youtube. 

Gambar 2 : Media Sosial Radio Saka FM Jogja 

 
Sumber : Instagram @sakafmjogja, Youtube Saka Official (2021) 
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Media sosial Instagram @sakafmjogja digunakan sebagai media untuk 

menjalin interaksi dengan audiens. Melalui akun Instagram tersebut, 

Announcer menginformasikan kepada audiens tentang program yang 

ditayangkan, lagu-lagu yang putarkan, dan juga interaksi dengan audiens. 

Media sosial Youtube Saka Official digunakan sebagai media untuk 

melakukan streaming audio-visual ketika menjalankann program acara 

Talkshow yang dilakukan dua bulan sekali dengan tema yang menarik dan 

update.  

Berdasarkan penelitian Tyas (2019), untuk menarik minat pendengar 

radio tidak hanya bisa diakses secara streaming, namun juga menyediakan 

situs website dan mempromosikan program acara dengan memanfaatkan 

media sosial. Tak hanya sebagai media promosi, media sosial juga dapat 

menjalin komunikasi interaktif dengan pendengarnya. Media sosial juga 

memberikan tempat bagi stasiun radio yang pada dasarnya bersifat auditif 

untuk membagikan konten secara visual. Baik melalui live streaming, website, 

maupun media sosial, ketiganya merupakan wujud nyata dari praktik 

konvergensi media yang terjadi di stasiun radio (Tyas, 2019).  

Ditengah persaingan setiap stasiun radio yang telah memanfaatkan 

media sosial, Radio Saka FM berinovasi dengan mengandalkan 

perkembangan teknologi untuk tetap menarik minat pendengar, penelitian 

yang dilakukan adalah untuk melihat praktik konvergensi media radio 

komunitas dalam menggunakan media sosial. Berdasarkan dari permasalahan 
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tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti konvergensi media radio komunitas 

dalam menggunakan media sosial  yang dilakukan oleh Radio Saka FM dalam 

menghadapi persaingan industri media radio komunitas. Peneliti juga ingin 

mengetahui apakah dengan menggunakan media sosial, Radio Saka FM dapat 

bertahan ditengah perkembangan zaman yang semakin modern dan menuju 

kearah digital.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas, 

maka terbentuklah rumusan masalah sebagai berikut : Bagaimana 

Konvergensi Media Radio Komunitas Dalam Menggunakan Media Sosial? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah, untuk menganalisis konvergensi media 

radio komunitas dalam menggunakan media sosial pada Radio Saka FM 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan studi ilmu 

komunikasi dan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan bisa memperluas 

pengetahuan dan wawasan kepada masyarakat khusunya yang melakukan 

penelitian di bidang konvergensi media radio yang meneliti tentang 

bagaimana konvergensi media radio komunitas dalam menggunakan 

media sosial. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan proses untuk mengetahui terkait 

penelitian dari fenomena yang serupa yang telah diangkat oleh peneliti 

sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui persamaan atau perbedaan 

dari fenomena peneliti yang sebelumnya dilakukan. Dalam hal ini, peneliti 

akan memaparkan tinjauan pustaka yang berfokus pada peran komunikasi 

organisasi. Berikut adalah beberapa penelitian yang dapat dijadikan sebagai 

tinjauan pustaka : 

Penelitian pertama yaitu, Jurnal yang berjudul “Analisis Penerapan 

Konvergensi Media Pada Usaha Penyiaran Radio Di Ponorogo”. Jurnal 

Perspektif Komunikasi Program Studi Ilmu Komunikasi dan Magister Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Jakarta Vol. 1 No. 3 Juni 2018. Penelitian ini ditulis oleh Nur 

Aini Shofiya Asy‟ari & Mohammad Luthfi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konvergensi 

media diterapkan oleh radio-radio di Ponorogo dan sejauhmana dampaknya 
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pada listenership masyarakat Ponorogo yang diharapkan mampu memberikan 

gambaran tentang sejauhmana konvergensi media membantu perkembangan 

radio di Ponorogo. Penelitian tersebut menuliskan radio telah melakukan 

konvergensi media dengan menggunakan hampir seluruh bentuk new media, 

namun tidak disertai tingkat pemahaman yang baik tentang apa itu 

konvergensi media sehingga langkah konvergensi tidak mencapai target yang 

diinginkan. Strategi konvergensi yang dilaksanakan oleh radio-radio di 

Ponorogo dilaksanakan hanya sekedar mengikuti perkembangan yang ada 

tanpa ada rumusan baku dalam pelaksanaannya..  

Persamaan dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang 

konvergensi media pada radio. Penelitian ini juga menggunakan teori-teori 

komunikasi massa dan teori konvergensi media untuk menganalisis masalah 

penelitian. Selain itu, psenelitian ini juga menggunakan metode penelitian 

kualitatif untuk mendapatkan hasil penelitiannya Perbedaan yang terdapat 

pada penelitian ini terletak pada subjek, yang mana penelitian tersebut di 

Radio Ponorogo sedangkan peneliti penulis di Radio Saka FM Jogja. Selain 

itu perbedaan terdapat pada teknis pengumpulan data, penelitian tersebut 

menggunakan kuesioner. Sedangkan penelitian ini menggunakan teknis 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, studi pustaka. Kebaruan dari 

penelitian ini yaitu lebih focus terhadap media sosial yang digunakan sebagai 

konvergensi media pada radio komunitas. 
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Penelitian Kedua, yaitu Jurnal yang berjudul “Konvergensi Media 

Pada Radio Pemuda Fm Melalui Penggunaan Media Youtube”. Program Studi 

Ilmu Komunikasi Universitas Budi Luhur. Penelitian ini ditulis oleh Bachtiar 

Ramadhan dan Doddy Wihardi.  

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

tentang Konvergensi Media pada Radio Pemuda FM melalui pengunaan 

media Youtube. Penelitian ini mengatakan Pemuda FM sudah melakukan 

konvergensi media, namun pada implementasinya terdapat perbedaan pada 

salah satu tahap yang ada pada teori Dampak Konvergensi Media menurut 

Shirley Biagi , yaitu tahap konglomerasi. Hal tersebut disebabkan karena 

radio Pemuda Fm merupakan radio komunitas yang dimiliki oleh setiap 

anggota secara kolektif, selain itu radio Pemuda FM memiliki kekurangan 

soal finansial dan Sumber daya Manusia dalam proses produksi.  Persamaan 

yang terdapat penelitian ini sama-sama meneliti konvergensi media pada radio 

komunitas dengan metode penelitian yang juga mendalam yaitu Deskriptif 

Kualitatif. Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini yaitu, subjek 

penelitian, subjeknya di radio Pemuda FM sedangkan peneliti di radio Saka 

FM Jogja. Keterbaruan peneliti yaitu ingin mendeskripsikan penggunaan 

media sosial yang dilakukan radio Saka FM sebagai konvergensi media pada 

radio komunitas. 

Penelitian Ketiga, yaitu Skripsi yang berjudul “Implementasi 

Konvergensi Media dalam Jurnalisme Radio Dakwah di Era Digital (Studi 
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Deskriptif pada Program Jendela Informasi Di Radio Bass FM Salatiga)”. 

Penelitian ini ditulis oleh Fika Hamida Sari. Program studi Komunikasi 

Penyiaran Islam. Institut Agama Islam Negeri Salatiga. Tahun 2020 

Penelitian ini bertujuan membuat radio-radio dakwah untuk terus 

semangat berkiprah dalam persaingan media di era digital. Dengan 

meningkatkan kualitas media dan sumber daya manusianya serta unsur lain 

yang mendukung hal tersebut. 

Persamaan penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai 

konvergensi media pada radio dan juga metode penelitiannya sama-sama 

menggunakan deskriptif kualitatif. Selain itu juga sama-sama menggunakan 

landasan teori komunikasi massa, teori konvergensi media untuk mengetahui 

permasalahan yang ada. Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini adalah 

jurnal tersebut meneliti lebih mendalah tentang jurnalisme dakwah di era 

digitalisasi saat ini. Sedangkan penelitian ini ingin mengetahui konvergensi 

media radio dalam menggunakan media sosialnya. 

Penelitian keempat, yaitu jurnal profetik yang berjudul 

“KONVERGENSI MEDIA SURAT KABAR LOKAL (Studi Deskriptif 

Pemanfaatan Internet Pada Koran Tribun Jogja dalam Membangun Industri 

Media Cetak Lokal)”. Penelitian ini ditulis oleh Dosen Komunikasi Penyiaran 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Persamaan penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai 

konvergensi media dan juga metode penelitiannya sama-sama menggunakan 
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deskriptif kualitatif. Selain itu juga sama-sama menggunakan landasan teori 

komunikasi massa, teori konvergensi media dengan strategi 3M untuk 

mengetahui permasalahan yang ada. Perbedaan yang terdapat pada penelitian 

ini adalah jurnal tersebut meneliti konvergensi media pada surat kabar. 

Sedangkan penelitian ingin mengetahui konvergensi media pada radio 

komunitas. 
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Tabel 1 : Tinjauan Pustaka 

No Nama Judul dan Sumber Persamaan Perbedaan 

1. Nur Aini Shofiya 

Asy‟ari & 

Mohammad 

Luthfi. 

 

“Analisis Penerapan 

Konvergensi Media 

Pada Usaha 

Penyiaran Radio Di 

Ponorogo” 

 

Jurnal Perspektif 

Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik 

Universitas 

Muhammadiyah 

Jakarta  

Vol. 1 No. 3 Juni 

2018 

- Meneliti tentang 

konvergensi media 

pada radio. 

- Menggunakan 

teori-teori 

komunikasi massa 

dan teori 

konvergensi media 

untuk menganalisis 

masalah penelitian. 

- Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif untuk 

mendapatkan hasil 

penelitiannya 

 

- Subjek penelitian 

tersebut di Radio 

Ponorogo 

sedangkan 

peneliti penulis di 

Radio Saka FM 

Jogja. 

-  Teknis 

pengumpulan data 

berbeda 

menggunakan 

kuesioner. 

2. Bachtiar 

Ramadhan dan 

Doddy Wihardi.  

“Konvergensi Media 

Pada Radio Pemuda 

Fm Melalui 

- Membahas tentang 

konvergensi media 

pada radio 

komunitas 

 

- Subjek yang 

diteliti yaitu 

radio Pemuda 
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Penggunaan Media 

Youtube”. 

 

- Menggunakan 

metode penelitian 

yang sama yaitu 

deskriptif kualitatif 

FM 

- Lebih fokus 

menjelaskan dan 

deskripsi 

konvergensi 

media yang radio 

lakukan dalam 

penggunaan 

media youtube. 

3. Fika Hamida 

Sari. 

“Implementasi 

Konvergensi Media 

dalam Jurnalisme 

Radio Dakwah di 

Era Digital (Studi 

Deskriptif pada 

Program Jendela 

Informasi Di Radio 

Bass FM Salatiga)”  

 

Skripsi IAIN 

- Membahas tentang 

konvergensi media 

pada radio  

- Menggunakan 

metode penelitian 

yang sama yaitu 

deskriptif kualitatif 

- Menggunakan 

landasan teori 

komunikasi massa, 

konvergensi media  

- Menekankan 

dalam jurnalisme 

radio dakwah 
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Salatiga (2020) 

4. Khadziq KONVERGENSI 

MEDIA SURAT 

KABAR LOKAL 

(Studi Deskriptif 

Pemanfaatan 

Internet Pada Koran 

Tribun Jogja dalam 

Membangun Industri 

Media Cetak Lokal) 

 

Jurnal Profetik UIN 

Sunan Kalijaga 

Vol.10/N0.01/April 

2016 

- Membahas tentang 

konvergensi Media  

- Menggunakan 

metode kualitatif 

- Menerapkan teori 

3M 

- Membahas 

Konvergensi 

Media pada 

Surat Kabar 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

 

 

 

 



16 
 

F. Landasan Teori 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan tema penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa teori yang menjadi landasan dan rujukan peneliti 

dalam mengkaji penelitian ini. Teori yang digunakan peneliti yaitu: 

1. Konvergensi Media 

Konvergensi media muncul seiring dengan perkembangan 

teknologi yang semakin pesat, kemajuan teknologi telah memberikan ide-

ide baru dalam model penyampaian informasi media. Pada Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata dasar konvergensi adalah “memusat”, 

konvergensi bisa didefinisikan sebagai pemusatan atau penggabungan. 

Sedangkan kata “media” sendiri dalam komunikasi merupakan sarana 

penghubung antara perantara dalam penyampaian informasi dari 

komunikator kepada komunikan. Secara sederhana konvergensi media 

dapat diartikan sebagai pemusatan atau penggabungan media 

(Muhammad, 2019).  

Burnett dan Marshall dalam Iskandar mengartikan konvergensi 

media sebagai penggabungan media, telekomunikasi dan komputer 

menjadi kesatuan dan berfungsi sebagai media komunikasi dalam bentuk 

digital. Definisi lain mengenai konvergensi media dapat dipahami sebagai 

sebuah integrasi beberapa media konvensional berbaur menjadi satu atap 

atau perusahaan sebagai dampak kemajuan teknologi (Iskandar, 2018). 
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Sedangkan menurut Mukti Ali (Ali et al., n.d.) konvergensi media 

merupakan suatu media yang menggabungkan teknologi komunikasi baru 

dengan teknologi komunikasi massa tradisional. Berdasarkan beberapa 

makna mengenai konvergensi media dapat diambil benang merah bahwa 

konvergensi media adalah proses menyatunya media tradisional dengan 

media baru (new media) sebagai akibat dari perkembangan teknologi yang 

semakin canggih dan perubahan mendasar dalam cara hidup masyarakat di 

berbagai lapisan masyarakat. Selain itu Fikri mengartikan konvergensi 

media sebagai proses penggabungan antara teknologi media visual, audio, 

multimedia secara bersamaan. Perpaduan tersebut berasal dari media 

massa tradisional dengan teknologi komputer digital interaktif. Dengan 

menggunakan teknologi konvergensi media, satu media dapat memiliki 

beberapa fungsi sekaligus (Fikri, 2018). 

Konvergensi media muncul akibat dari digitalisasi informasi dan 

internet. Konvergensi ini menyatukan 3C yaitu Computing (memasukkan 

data melalui komputer), Communication (komunikasi), dan Content 

(materi isi/ konten). Hal tersebut menjadikan informasi yang disajikan 

dalam konvergensi media lebih bervariasi dibandingkan dengan media 

konvensional. Fiddler (2013) menyatakan kehadiran konvergensi media 

sebagai salah satu bentuk mediamorfosis yaitu suatu transformasi media 

komunikasi yang biasanya ditimbulkan akibat hubungan timbal balik yang 
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rumit antara berbagai kebutuhan yang dirasakan, tekanan persaingan dan 

politik, serta berbagai inovasi sosial dan teknologi. Adopsi teknologi. 

Menurut Dailey, Demo dan Spillman mendefinisikan lima tahapan 

konvergensi media berdasarkan tingkat partisipasinya yang disebut 

konvergensi kontinum (continuum convergence). Konvergensi kontinum 

adalah model konvergensi yang memiliki fungsi sebagai instrument untuk 

mendefinisikan dan mengevaluasi tahapan proses konvergensi yang terjadi 

dalam suatu ruang berita dan bukan bertujuan untuk menilai keberhasilan 

suatu ruang berita (Zulhazmi, 2020). Lima tahapan konvergensi kontinum 

yaitu: 

a. Cross-Promotion, tahap proses penggunaan kata-kata atau 

elemen gambar untuk mempromosikan atau mengenalkan 

konten media yang diproduksi, untuk dimunculkan ke platform 

lain. Biasanya cross promotion dilakukan dengan 

mempublikasikan secara visual atau menampilkan logo secara 

teratur. Bentuk cross promosion dapat dilakukan dengan 

mengenalkan konten antar platform secara verbal dan 

mengadakan pertemuan untuk mendiskusikan konten yang 

akan dipromosikan pada tiap platform 

b. Cloning, tahap ketika konten media dimuat ulang pada 

platform lain baik melalui proses editing maupun tanpa editing. 
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Cloning dapat diartikan bahwa satu media dapat menampilkan 

konten berita dari ruang berita media lain dengan atau tanpa 

perubahan 

c. Competition, tahap ketika entitas media yang terkonvergensi 

saling bekerjasama dan berkompetisi disaat yang bersamaan 

atau kolaborasi. Pada tahap ini ditandai adanya aktivitas yang 

mencerminkan bahwa para anggota dari tiap platform tetap 

berkompetisi dengan platform lainnya. Pada tahap ini, kedua 

anggota staf harus menjalankan sifat kooperatif dan kompetitif 

secara bersamaan 

d. Content sharing, tahap yang ditandai dengan adanya 

pertemuan secara rutin untuk bertukar ide dan tema oleh 

masing-masing anggota dan mendistribusikannya ke tiap 

platform. Selain itu saling memberikan feedback atau 

merencanakan projek khusus bersama dan membagi biaya 

proyek khusus 

e. Full convergence, yaitu tahapan konvergensi ketika masing-

masing platform telah memiliki editor atau manajer untuk 

mengelola pembagian proses perencanaan berita (story 

planning). Memperbolehkan manajer bersama untuk 

menentukan kekuatan masing-masing media yang digunakan 

untuk memberikan cerita yang paling bermakna bagi penonton 
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dan membetuk tim yang terdiri dari anggota tiap platform 

untuk meliput berita dan mengolahnya. Pada tahap full 

coverage, media bekerja sama menghasilkan konten dan topik 

secara kolaboratif dengan memanfaatkan kekuatan platform 

media masing-masing. 

Konvergensi media memiliki dampak yang sangat signifikan 

terhadap perubahan sistem pada perusahaan media massa untuk 

melakukan adaptasi dengan peristiwa yang sedang berlangsung. Dalam hal 

ini terdapat beberapa unsur konvergensi media sebagai bentuk strategi. 

Apalagi mengenai penguatan konten pada media massa memang harus 

diperkuat sebaik mungkin. Unsur yang bisa menjadi strategi konvergensi 

media dalam hal ini menggunakan 3M. Mengenai strategi 3M telah 

diperjelas oleh Herman Darmo dalam Khadziq (Khadziq, 2016) yang 

menyatakan bahwa 3M terdiri dari Mulitmedia, Multichannel dan 

Multiplatform. 

a. Multimedia, sebuah media mengemas pesan atau informasi 

dengan menggunakan format teks, foto, animasi, audio, atau 

video. 

b. Multichannel, menggunakan metode pendistribusian pesan 

dalam berbagai bentuk melalui beberapa saluran yang berbeda. 

Misalnya, masyarakat dapat mengakses informasi melalui 
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website resmi radio di internet atau media sosial, selain 

menggunakan alat radio untuk memperoleh informasi. 

c. Multiplatform. Menggunakan berbagai macam perangkat atau 

alat yang digunakan untuk mengakses informasi, seperti 

smartphone, ipad, radio dan sebagainya. Multiplatform 

semakin menguntungkan audiens karena audiens dapat dengan 

bebas memilih perangkat mana yang akan menerima informasi. 

2. Media Sosial 

Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan 

pengguna untuk mewakili diri mereka sendiri dan berinteraksi, 

berkolaborasi, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan 

membentuk koneksi secara virtual. (Nasrullah, 2016). 

Media sosial online, disebut jejaring sosial online bukan media 

massa online karena media sosial memiliki kekuatan sosial yang sangat 

mempengaruhi opini publik yang terbentuk di masyarakat. Pengalaman 

dukungan atau gerakan masa bisa tersebut karena kekuatan media online. 

Terbukti bahwa apa yang ada di media sosial mampu membentuk opini, 

sikap publik atau subyek komunitas. (Ardianto, 2007). Media sosial 

memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dengan media komunikasi 

yang lain. Berikut uraian karakteristik media sosial menurut Rulli 

Nasrullah (Nasrullah, 2016) : 
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1) Jaringan Network Antara Pengguna 

Media sosial memiliki karakteristik jaringan sosial. Media 

sosial terbangun dari struktur sosial yang terbentuk didalam 

jaringan atau internet. Namun, sebagaimana ditekankan oleh 

Castells, struktur atau organisasi sosial yang terbentuk di 

Internet didasarkan pada jaringan informasi, yang sebagian 

besar didukung oleh teknologi informasi dalam 

mikroelektronika. 

2) Informasi   

Informasi menjadi esensi penting dari jejaring sosial. Untuk 

melihat sifat informasi di jejaring sosial dapat dilihat dari dua 

sisi. Pertama, jejaring sosial adalah media berbasis informasi. 

Dari sisi institusi, media sosial dibangun berdasarkan informasi 

yang dikodekan (encoding) yang kemudian didistribusikan 

melalui berbagai perangkat sampai terakses ke pengguna 

(decoding). Dari sudut pandang pengguna, informasi menjadi 

dasar interaksi pengguna satu sama lain dan pembentukan 

masyarakat jaringan di Internet. Kedua, informasi menjadi 

komoditas di jejaring sosial. Setiap orang yang ingin masuk ke 

jejaring sosial harus memberikan informasi pribadi mereka, 

terlepas dari apakah data itu asli atau palsu, untuk memiliki 

akun dan akses. (Nasrullah, 2016). 
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3) Arsip 

Arsip menjadi sebuah karakter yang yang menjelaskan bahwa 

informasi telah disimpan dan tersedia setiap saat dan dari 

perangkat apa pun. Pengguna tidak lagi berhenti pada produksi 

dan konsumsi informasi, informasi ini juga telah menjadi 

bagian dari dokumen yang disimpan. (Nasrullah, 2016). 

4) Interaksi 

Karakter utama media sosial adalah terbentuknya jaringan 

antar pengguna. Jejaring ini tidak hanya memperluas lingkaran 

pertemanan atau pengikut (followers) di Internet, namun juga 

harus dibangun di atas interaksi yang terjadi di jejaring sosial, 

setidaknya dalam bentuk komentar atau isyarat satu sama lain, 

seperti tanda jempol (like) di Facebook. (Nasrullah, 2016). 

5) Simulasi 

Sosial interaksi pada media sosial menggambarkan bahkan 

mirip dengan realitas, tetapi interaksi yang terjadi adalah 

simulasi dan terkadang sama sekali berbeda. Misalnya di 

media sosial identitas menjadi cair dan bisa diubah-ubah. 

Perangkat di media sosail memungkinkan siapapun untuk 

menjadi siapa saja, bahkan bisa menjadi pengguna yang 

berbeda sekali dengan realitasnya, seperti pertukaran identitas 
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jenis kelamin, hubungan perkawinan, sampai foto profil 

(Nasrullah, 2016). 

6) Konten oleh Pengguna 

Menurut pendapat Listeret, konten oleh pengguna merupakan 

relasi simbolis dalam budaya media baru yang memberikan 

kesempatan dan kekuasaan pengguna untuk berpartisipasi. 

Konten pengguna adalah tanda bahwa audiens media sosial 

tidak hanya menghasilkan konten ruang, tetapi juga 

mengonsumsi konten yang dibuat oleh pengguna lain. 

3. Komunikasi Massa 

a. Pengertian Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah pesan yang disampaikan kepada 

banyak orang (massa) melalui media. Yang dimaksud dengan "massa" 

adalah penerima pesan yang berkaitan dengan media, seperti khalayak, 

khalayak, pemirsa, pemirsa, atau pembaca. Sedangkan komunikasi 

mengacu pada pengiriman dan penerimaan pesan. Definisi komunikasi 

massa oleh Janowitz menyatakan bahwa komunikasi massa terdiri atas 

lembaga dan teknik dimana kelompok-kelompok terlatih 

menggunakan teknologi untuk menyebarluaskan symbol-simbol 

kepada audien yang tersebar luas dan heterogen (Morissan, 2013). 

Komunikasi massa menurut Joseph R. Dominik melalui Wahyuni 

dalam bukunya yang berjudul “Komunikasi Massa” mengatakan 
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bahwa komunikasi adalah proses memproduksi dan mendistribusikan 

pesan kepada khalayak yang luas dan bervariasi, dimana proses 

tersebut dikendalikan oleh suatu lembaga atau organisasi dengan 

bantuan alat atau mesin. (Wahyuni, 2014). 

Teori komunikasi massa secara umum membahas dua hal pokok, 

yaitu: pertama, teori komunikasi massa yang melihat peran media 

dalam masyarakat luas dan lembaga-lembaganya. Pandangan ini 

menggambarkan hubungan antara media dengan berbagai institusi lain 

seperti institusi politik, ekonomi, pendidikan, keagamaan, dan 

sebagainya. Teori-teori yang berkaitan dengan ini berusaha 

menjelaskan posisi atau kedudukan media dalam masyarakat dan 

interaksi antara struktur sosial yang berbeda dengan media. Kedua, 

studi komunikasi massa yang melihat hubungan antara media dengan 

audiennya, baik secara kelompok maupun individual. Teori-teori 

mengenai hubungan antara media audien terutama menekankan pada 

efek-efek individu dan kelompok sebagai hasil interaksi dengan media 

(Morissan, 2015). 

b. Ciri-ciri Komunikasi Massa 

Terdapat beberapa cir yang membedakan komunikasi massa 

dengan komunikasi lainya. Adapun ciri-ciri komunikasi massa yaitu : 

(Nurudin, 2007) 
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1) Komunikator dalam komunikasi massa melembaga, artinya 

seorang komunikator dalam komuikasi massa bukan hanya satu 

orang, tetapi kumpulan orang yaitu gabungan dari berbagai 

macam unsur yang bekerjasama satu sama lain dalam sebuah 

lembaga. 

2) Komunikasi dalam komunikasi massa bersifat heterogen. 

Artinya bahwa penonton televisi beragam pendidikan, umur, 

jenis kelamin, status sosial ekonomi, memiliki jabatan yang 

beragam, memiliki agama atau kepercayaan yang tidak sama 

pula. 

3) Pesannya bersifat umum, artinya pesan-pesan dalam 

komunikasi massa bukan hanya ditunjukan pada satu orang atau 

satu kelompok masyarakat tertentu, melainkan pesan yang 

ditujukan kepada khalayak. 

4) Komunikasinya berlangsung satu arah. Yang dimaksud satu 

arah disini, misalnya ketika kita membaca berita melalui media 

cetak Koran, maka komunikasi yang terjadi hanya berlangsung 

satu arah, yakni dari media massa ke kita dan tidak sebaliknya. 

5) Komunikasi massa menimbulkan keserempakan. Artinya bahwa 

khalayak bisa menikmati media massa tersebut hampir 

bersamaan. Dimana komunikator dalam media massa berupanya 

menyiarkan informasinya secara serentak. 
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6) Komunikasi massa mengandalkan peralatan teknis. Peralatan 

teknis yang dimaksud misalnya pemancar untuk media 

elektronik (mekanik atau elektronik). 

7) Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper. Gatekeeper 

adalah orang yang berperan penting dalam penyebaran 

informasi melalui media massa. Gatekeeper berfungsi sebagai 

orang yang ikut menambah atau mengurangi, 

menyederhanakan, mengemas agar semua informasi yang 

disebarkan lebih mudah dipahami. 

Kesimpulan yang membedakan komunikasi massa dengan 

komunikasi yang lain yakni komunikator dalam komunikasi massa 

melembaga, komunikan bersifat heterogen, pesannya bersifat umum, 

komunikasi berlangsung satu arah, komunikasi massa menimbulkan 

keserempakan, mengandalkan peralatan teknis, dan dikontrol oleh 

gatekeeper (Sapti, 2019). 

c. Model Komunikasi Massa 

Menurut Morissan (2010), terdapat empat model komunikasi 

massa, yaitu : 

1) Model Transmisi 

Model ini memiliki pandangan bahwa komunikasi adalah 

proses pengiriman atau transmisi sejumlah informasi atau 

pesan kepada penerima, dalam hal ini pesan sangat ditentukan 
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oleh pengirim atau sumber pesan. Menurut model transmisi, 

komunikasi massa memiliki sifat yang dapat mengatur diri 

sendiri (self-regulation process) yang dipandu oleh 

kepentingan atau minat serta permintaan audien yang 

diketahui dari seleksi dan respons yang ditunjukkan atas pesan 

yang ditawarkan media massa. model transmisi lebih cocok 

diterapkan pada institusi sosial yang sudah lama berdiri 

seperti institusi pendidikan, agama dan pemerintahan serta 

cocok diterapkan pada kegiatan operasional media massa yang 

bersifat instruksional, informatif atau tujuan-tujuan 

propaganda melalui media massa. 

2) Model Ritual 

Model ini disebut juga model komunikasi ekspresif karena 

menekankan pada kepuasan bagi pengirim dan penerima 

pesan. Komunikasi ekspresif terkadang membutuhkan elemen 

pertunjukan (performance) untuk dapat terjadinya proses 

komunikasi. Komunikasi ini hanya terjadi jika terdapat 

kesamaan pemahaman dan emosi diantara para anggotanya. 

Komunikasi ritual kerap digunakan dalam kampanye 

komunikasi terencana, misalnya dalam bidang politik atau 

iklan, misalnya dalam menggunakan simbol-simbol tertentu. 

Model ritual memiliki peran menyatukan dan memobilisasi 



83 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Radio Saka FM telah melakukan konvergensi media sejak awal berdiri 

di tahun 2012. Radio Saka FM menggunakan media sosial di era 

perkembangan informasi dan teknologi yang semakin pesat agar pendengar 

tetap bisa mendapatkan informasi yang up to date kapanpun dan dimanapun 

dengan melakukan penerapan konvergensi media dan melaksanakan 

konvergensi kontinum. Konvergensi pada  media sosial yang digunakan Saka 

FM yaitu Facebook, Youtube, Iinstagram, Twitter, namun saat ini media 

sosial yang masih eksis adalah Instagram dan Youtube.  

Radio Saka FM memilih lebih aktif di media sosial Instagram dan 

Youtube karena diketahui bahwa generasi saat ini lebih tertarik dengan media-

media visual, hal ini membuat Radio Saka FM ingin tetap hidup di era 

perkembangan zaman. Dengan adanya media visual menjadikanya radio 

sebagai pelengkap yang berbasis audio. Penggunaan Instagram dan Youtube  

mempunyai keuntungan untuk mempromosikan program-program Radio Saka 

FM dan juga dapat lebih dikenal oleh brand-brand besar. 

Radio Saka FM telah melaksanakan lima tahap dari konvergensi 

kontinum yaitu Cross-promotion, Cloning, Coopetition, Content Sharing dan 

Full Convergence. Dengan melakukan pelaksanaan tersebut juga secara tidak 

langsung merupakan upaya Radio Saka FM dalam mepertahankan audiens 
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yang mana melakukan Cross-promotion serta Coopetition saling berkerja 

sama saling mempromosikan konten media dengan kekuatan versi masing-

masing agar audiens dapat terpersuasif serta dilakukannya tahap content 

sharing dan cloning agar audiens dapat menerima konten dengan aktual serta 

tidak tertinggal akan content yang disajikan oleh Radio Saka FM. Sedangkan 

untuk tahap Full Coverage belum sepenuhnya dilaksanakan karena kurangnya 

sumber daya manusia. 

Meskipun Radio Saka FM merupakan radio komunitas yang 

mengudara 2,5 Kilometer (Km) dengan mengambil gelombang 107.9 FM 

sehingga hanya dapat dijangkau di daerah satu kecamatan, namun Radio Saka 

FM mampu merealisasikan kebutuhan komunitas, dengan cara mengadakan 

program-program siaran yang dibutuhkan komunitas melalui media sosial 

Instagram dan Youtube. Hal ini menunjukkan bahwa konvergensi media radio 

komunitas dalam menggunakan media sosial yang dilakukan Radio Saka FM 

cukup efektif dan berhasil. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis diatas, peneliti hanya mampu memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Radio Saka FM, agar tetap mempertahankan konvergensi 

media yang telah diterapkan. Namun tetap terus dikembangkan dan 

disesuaikan dengan keadaan dan perkembangan zaman agar tidak 
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tertinggal. Selain itu, lebih memanfaatkan media-media yang dimiliki, 

sehingga seluruh media sosial bisa sama-sama update informasi. 

2. Untuk para pendengar Radio Saka FM, tetaplah mendengarkan siaran 

Radio Saka FM karena banyak sekali informasi-informasi yang 

didapatkan, serta menambahkan wawasan berita yang terkini. 

3. Bagi akademisi, jika ingin melakukan penelitan pada subyek perusahaan 

khusus nya radio, lebih baik untuk melakukan survey awal terlebih 

dahulu sebelum menentukan subyek penelitian. Agar tema yang diangkat 

dapat sesuai dengan kondisi lapangan penelitian. 
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